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Kesengkarutan ‘ketelanjuran’
kebun sawit di kawasan
hutan mendorong peneliti
UGM untuk mencarikan
solusi yang bisa diterima
semua pihak, terutama
rakyat.

Hero Marhaento

EKITAR 40 petani sawit dariJambidan

Kalimantan Tengah terlihat antusias

mengikuti Sekolah Jangka Benah

perdana yang diadakan Fakultas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada (UGM)
di Palangka Raya, Kalimantan Tengah, perte-
ngahan Junilalu. Mereka aktif berdiskusi dan
menyampaikan masukan tentang masalah
yang dihadapi.

Selainmenerimamaterididalamkelas,para
peserta menjalani kegiatan lapangan berupa
studike agroforestrisawitdi Cempaga Hulu, ke-
bun bibitdesa (KBD), serta demonstration plot
(demplot) di Desa Karang Sari, Parenggean,
Kotawaringin Timur. Kegiatan itu juga diikuti
staf pemerintah daerah dan pusat.

Pihak UGM telah membuat sekolah yang
dapat diikuti semua pihak. Tempat
pembelajaran itu mengajarkan tiga keahlian
utama,yakni kompetensidasar,inti,danminat,
seperti teknik silvikultur, perhutanan sosial,
dan resolusi konflik. Sejauh ini, sudah 90
petani binaan UGM yang menerapkan
konsep jangka benah.

Sistem jangka benah merupakan solusi
penyelesaian ketelanjuran kebun rakyatdan
korporasi(sawit)didalam kawasanhutan.Hal
itu juga diamanatkan dalam PP No 23 dan 24
Tahun 2021 dan Peraturan Menteri LHK No 7,
8, dan 9 Tahun 2021.

Sistem itu bertujuan mengubah kebun
kelapa sawit monokultur menjadi kebun
campur sawit dalam bentuk agroforestri.
Tujuan lainnya meningkatkan struktur dan
fungsi ekosistem agroforestri kelapa sawit
sehingga menyerupai hutan alami (close to
nature).

Memberikan solusi

Tidak dimungkiri minyak sawit ialah komo-
ditas unggulan penopang ekonomi nasional
dan mata pencaharian masyarakat di perde-
saan. Sejak 2008, Indonesia telah menjadipro-
dusenminyaksawitterbesardidunia.Industri
itu penyumbang terbesar devisa negara yang
mampu memberikan 17 juta lapangan kerja
baik langsung maupun tidaklangsung.

Namun,boomingekonomikelapasawittelah
memicupersoalanlain,yaknimasalah ekologi
yang dipermasalahkan berbagai pihak dida-
lam dan diluar negeri. Ekspansikebun kelapa
sawit, terutama ke dalam kawasan hutan,
dituding sebagai penyebab utama terjadinya
deforestasi.

Masalah itu mengancam habitat berbagai
tumbuhan dan satwa liar, meningkatnya
frekuensi bencana banjir dan kekeringan,
dankebakaran hutan danlahan yangdampak
asapnya dirasakan hingga di negara tetangga
(transboundary haze pollution).

Tudingantersebutbukantanpaalasan.Pada

Jangka Benah:
Menata Kebun Sawit di

Kawasan Hutan,
Menyejahterakan
Masyarakat
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Kebun hibit desa penyuplai kebutuhan jangka benah.

2019, Komisi Pemberantasan Korupsi, berko-
laborasi dengan berbagai lembaga, merilis data
tutupan tanaman kelapa sawit di Indonesia
mencapail6,8jutahektare. Auriga Nusantara
menyebutkan sekitar 3,4 juta hektare (20,2%) di
antaranyaberadadidalamkawasanhutandan
statusnyailegal.Itutermasukkebunsawityang
dikelola perusahaan dan masyarakat, tersebar
dari Sumatra, Kalimantan, hinggaPapua.

Upaya pemerintah untuk mengatasi konflik
agraria atas ‘ketelanjuran’ kebun sawit ter-
sebut sedari awal belum benar-benar mene-
mukan solusi terbaik. Pendekatan peraturan
atauhukumyangdigunakanpemerintahlebih
bersifat koersif. Jika itu dikedepankan, dikha-
watirkandapatmenimbulkankonflik terbuka
dengan masyarakat.

Perhutanan sosial dan reforma agraria
yang digaungkan pemerintahan Presiden Joko
Widodo berusaha mengurai persoalan terse-
but. Seperti skema pelepasan kawasan hutan
atau pemberian izin kelola kepada kelompok

* Booming ekonomi kelapa sawit di Nusantara memicu
persoalan lain, yakni permasalahan ekologi dan
deforestasi.

* Permasalahan keterlanjuran kebun sawitdi kawasan
hutan belum mendapatkan solusi terbaik.

* Sejak 2018, Fakultas Kehutanan UGM membentuk
tim kecil untuk mengadakan berbagai diskusi
multipihak dan lintas disiplin agar dapat mengurai
permasalahan dan mencari solusi terbaik.

= Istilah jangka benah sebagai alternatif solusi persoalan kebun sawit rakyat di kawasan hutan mulai
dikenalkan perdana pada kertas posisi yang disusun tim Fakultas Kehutanan UGM.

> Fakultas Kehutanan UGM merancang Sekolah Jangka Benah yang dapat diikuti seluruh pihak untuk
memberikan pemahaman tentang konsep dan implementasi jangka benah.

Di Mana SJB Diterapkan?

e Dilakukan pada berbagai tapak hutan yang rusak
akibat berbagai gangguan.

© Berdasarkan data Auriga pada 2019, terdapat
kurang lebih 3,4 juta hektare kebun sawit yang
berada dalam kawasan hutan dengan 750 ribu

Apa itu Strategi Jangka Benah
JB)?
© Upaya sosioteknis-kebijakan untuk
memperbaiki struktur dan fungsi
ekosistem hutan yang rusak.

© Perbaikan dilakukan secara periodik
melalui penguatan kelembagaan,
tindakan silvikultur yang : -
terjadwal, dan dukungan

kebijakan. o AV 2
[ Nlengapa SUB?

© Merupakan jalan tengah
paling rasional untuk
mengatasi konflik tenurial
kebun sawit di kawasan
hutan.

© Melalui SJB, perbaikan fungsi
ekologis kawasan hutan dilakukan
tanpa mengisolasi tanaman sawit yang

ada sehingga persoalan sosial dan
ekonomi masyarakat dapat berjalan
beriringan.
Siapa yang Menerapkan SJB?
© Sesuai dengan ketentuan PP No 3 Tahun 2021
dan PP No 24 Tahun 2021, jangka benah wajib
dilakukan pengelola kebun rakyat di hutan

produksi, hutan lindung, dan hutan konservasi
melalui skema perhutanan sosial.

o Waijib dilakukan pelaku usaha perkebunan sawit
yang mengalami tumpang-tindih perizinan

A

SJB

hektare diduga dikelola rakyat dan sisanya
korporasi.

» Bagaimana SJB
Dilaksanakan?

Dilaksanakan untuk mengubah
struktur dan fungsi kawasan hutan
‘tidak normal' menjadi ‘normal’ melalui
2 tahap, yaitu kawasan sawit
monckultur menjadi agroforestri sawit
dan agroforestri sawit menjadi
agroekosistem hutan campuran.

Jangka Benah | Jangka Benah Il

Sawit Monokultur Agroforestri Sawit

Agrotorestri Hutan Campuran

di hutan produksi.

Meningkatkan rasio kesetaraan lahan dibandingkan
dengan praktik budi daya kelapa sawit monokultur
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Meningkatkan resiliensi petani kelapa sawit terhadap
fluktuasi harga sawit karena petani bisa mengandalkan
komaditas selain kelapa sawit sebagai sumber
pemasukan.

Praktik heterokultur meningkatkan keanekaragaman
hayati.

Struktur vegetasi dengan sistem perakaran yang
kompleks dapat meningkatkan infiltrasi tanah sehingga
mengurangi aliran permukaan dan memperbanyak
imbuhan air ke dalam sistem air tanah. Hal itu dapat
mengurangi risiko banjir dan kemarau.

Meningkatkan stok karbon dan mengurangi emisi
karbon yang ada di atmosfer.

Sumber: DGMLbang MEGralbs: Duts

Pemantauan performa pertumbuhan tanaman.

tersebut.

masyarakat petani hutan melalui izin perhu-
tanan sosial.

Namun,berbagaiperaturanyangadabelum
mengakomodasi keberadaan kebun sawit da-
lam kawasan hutan. Padahal, persoalan kebun
rakyat di kawasan hutan itu sebagian besar
ialah kebun sawit.

Konsep jangka benah

Kesengkarutan persoalan kebun sawit di
kawasan hutan yang berkepanjangan memicu
FakultasKehutanan UGMuntuk turutberpikir
mencarikan solusinya. Sejak 2018, tim kecil
yang dibentuk mengadakan berbagaidiskusi
multipihak dan lintas disiplin untukmencari
solusi terbaik.

Pada akhirnya, tim tersebut menyusun
kertas posisi yang rilisnya dilaksanakan saat
Dies Ke-55 Fakultas Kehutanan UGM. Istilah
jangka benah sebagai alternatif solusi perso-
alan kebun sawit rakyat di kawasan hutan
mulai dikenalkan perdana pada kertas posisi

Bagi rimbawan, istilah jangka benah bu-
kan hal yang baru karena diterapkan pada
pengelolaan hutan Jati di Jawa di awal abad
ke-20. Pada masa itu, jangka benah merupa-
kan periode waktu untuk membenahi kondisi
hutan produksi yang mengalami penurunan
produktivitas.

Dengan landasan filosofi yang sama, kon-
sep jangka benah itu coba diterapkan pada
kawasan hutan yang rusak akibat ekspansi
kebun kelapa sawit. Konsep yang diperba-
rui itu diartikan sebagai periode waktu yang
dibutuhkan untuk memperbaiki struktur dan
fungsi ekosistem hutan yang rusak tersebut.
(Dro/Hym/X-6)
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Kunci Keberhasilan
Jangka Benah UGM

PADA 2019, Fakultas Kehu-
tanan UGM menjalin kerja
sama dengan Yayasan Kehati
melaluiprogram SPOSIndone-
sia (SPOSI) untuk mengimple-
mentasikan konsep jangka
benah pada dua lokasi pilot
projectdiJambidan Kaliman-
tanTengah.Jangkabenahpun
mulai menemukan semangat
baru karena dapat diujicoba-
kan langsung dilapangan.

Selain itu, Fakultas Kehu-
tanan UGM menjalin kerja
sama dengan Dinas Kehu-
tanan Kalimantan Tengah,
BPDASHL Kahayan, Univer-
sitas Palangka Raya, dan
Universitas Jambi.

Tim peneliti merumuskan
ada tiga kunci keberhasilan
jangka benah sebagai solusi
persoalan ketelanjuran kebun
sawit di kawasan hutan. Per-
tama,aspekkeberhasilanprak-
tik agroforestri sawit; kedua,
dukungan kebijakan; dan ke-
tiga, penguatankelembagaan.

Kami berusaha mengubah
persepsi di kalangan petani
sawit konvensional bahwa
praktik mencampur sawit
dengan tanaman lain dapat
menurunkan produksi tandan
buah segar (TBS). Caranya de-
ngan memberikan kejelasan
mengenai teknikagroforestri
sawityang tepatsertakejelas-
an perhitungan finansial ke-
bun sawit campur. Hasil sur-
vei menunjukkan, tanpa ada
kejelasan, sulit untuk menga-
jak petanisawitkonvensional
melaksanakanjangkabenah.

Untuk mencapai hal ter-
sebut, tim peneliti memba-
ngun demplot percontohan
tanaman agroforestrisawitdi
JambidanKalimantanTengah.
Hingga saat ini, luas demplot
jangka benah mencapai 170
hektare dan melibatkan 90
petani binaan dari 12 kelom-
pok tani hutan. Demplot ini
bertujuan mengetahui teknik
agroforestri sawit yang pa-
ling optimal dan produktif
sehingga dapat menjadiacuan
bagi petani sawitlainnya.

Masuk kebijakan

Tim peneliti mengadakan
diskusi intensif dengan para
pihak pemangku kepentingan,
khususnyadaripembuatkebi-
jakan. Tim peneliti UGM ber-
sama SPOSI secara simultan
menyusun policy brief yang
diajukan kepada pembuat
kebijakan.

Perjuangan panjang akhir-
nya membuah hasil. Konsep
jangka benah masuk ke dua
kebijakanperaturanpemerin-
tah (PP), yaitu PP No 23 Tahun
2021tentang Penyelenggaraan
Kehutanandan PP No 24 Tahun
2021 tentang Tata Cara Penge-
naanSanksiAdministratifdan
Tata Cara Penerimaan Negara
bukan PajakyangBerasaldari
DendaAdministratifdi Bidang
Kehutanan.

Ketentuantentangkewajiban
melaksanakan jangka benah
menjadi semakin jelas dengan
turunnya Permen LHKNo0 7, 8,

dan 9 Tahun 2021. Salah satu
peraturanitumerupakanrevisi
Permen LHKNo083Tahun2016
mengenai Perhutanan Sosial,
salah satu penghambat penye-
lesaian kebun sawit rakyat di
kawasan hutan.

Untuk peningkatan kapa-
sitas SDM, Fakultas Kehu-
tanan UGM merancang Seko-
lah Jangka Benah yang
dapat diikuti seluruh pihak
yangterkait,daripetanisawit,
pegiat LSM, staf pemerintah
(pusat dan daerah), hingga
akademisi.

Sejak mulai dibahas pada
2018 oleh tim peneliti Fakul-
tas Kehutanan UGM, perkem-
bangan konsep dan imple-
mentasi jangka benah sudah
berkembang cukup pesat dan
berhasil menjadi kebijakan
nasionaluntukmenyelesaikan
kesengkarutan persoalan ke-
bun sawit di kawasan hutan.

Dengan jangka benah, kuali-
tas lingkungan diharapkan da-
patmenjadilebihbaikdengan
tetapmemberikankeuntungan
secarafinansialkepadapetani
selama proses transisi dari
sawitmonokulturmenujuben-
tuk hutan campur.

Perjalanan jangka benah
masih sangat panjang. Tan-
tanganutamanyaialah meya-
kinkan para pihak terkait
bahwajangkabenah merupa-
kanjalantengah terbaik untuk
mencapai keseimbangan an-
tara profit, planet, and people.
(Dro/Hym/X-6)
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